
BAB V 

        PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Silek Lanyah sebagai bentuk seni pertunjukan wisata di Kota 

Padangpanjang merupakan salah satu pertunjukan di desa wisata Kubu Gadang 

yang dapat menarik perhatian para wisatawan yang ingin berkunjung ke Sumatera 

Barat khususnya desa Kubu Gadang yang ada Padangpanjang. Silek Lanyah 

merupakan hasil dari perkembangan Silek Tuo Gunuang yang sudah dikreasikan 

oleh pemikiran tuo silek dan para pemuda-pemudi yang hadir di tengah-tengah 

masyarakat Desa Kubu Gadang. 

Meskipun banyak pro dan kontra pada awal munculnya silek ini namun 

sekarang silek lanyah merupakan salah satu permainan anak nagari yang dapat 

membawa nama Kelurahan Ekor Lubuk khususnya desa wisata Kubu Gadang 

menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luar, bahkan silek lanyah inilah yang dapat 

menarik perhatian para wisatawan ingin hadir secara langsung untuk menyaksikan 

bagaimana bentuk perkembangan silek tuo gunuang yang dahulunya tidak pernah 

dipertontonkan sehingga saat ini menjadi silek lanyah yang dapat dipertontonkan 

didepan khalayak umum.  

 

 

  



B. Saran 

1. Diharapkan kepada seniman yang ada di Kota Padangpanjang untuk 

menjaga dan melestarikan tradisi Silek Tuo Gunuang dan Silek Lanyah 

ini agar tidak terkikis oleh perkembangan zaman. 

2. Kepada masyarakat di Kelurahan Ekor Lubuk khususnya Desa Wisata 

Kubu Gadang agar selalu melestarikan dan menjaga agar tradisi yang 

ada di daerah tersebut tetap dikenal dan diketahui oleh generasi penerus 

kedepannya, terkhusus untuk tradisi Silek Tuo Gunuang dan Silek 

Lanyah.  

3. Kepada Pemerintah Kota Padangpanjang sebagai fasilitator dalam 

setiap kegiatan kebudayaan, agar memberikan dukungan baik moril 

maupun material untuk kemajuan Desa Kubu Gadang yang merupakan 

salah satu desa wisata yang ada di Sumatera Barat khususnya 

Kelurahan Ekor Lubuk, Nagari Gunuang.  
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